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 Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of the internet as the primary 

source of information for New Student Admissions (PMB) in 2025. The study used a 

quantitative approach with a survey method of 300 prospective students from various 

provinces in Indonesia. Data were collected through the distribution of online 

questionnaires containing questions regarding sources of PMB information, level of trust 

in information media, media usage preferences, and perceptions of the effectiveness of 
the internet in obtaining higher education information. The collected data were analyzed 

using descriptive statistics in the form of percentages, averages, and frequency 

distributions to describe the behavioral patterns of respondents in accessing PMB 

information. The results showed that 87% of prospective students relied on the internet 

as the primary source of PMB information, with social media and official university 

websites being the most widely used channels. The findings also showed that the internet 

was considered faster, easier to access, and able to provide more comprehensive 

information than conventional information sources. The novelty of this study lies in the 

analysis of the digital information search behavior of generation Z in the context of PMB 

in 2025. The results provide practical implications for higher education institutions to 

optimize digital communication strategies to increase information reach and engagement 

of prospective students. 
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Digitalization 

 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas internet sebagai sumber 

utama informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) tahun 2025. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 300 calon 

mahasiswa yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner daring yang memuat pertanyaan mengenai sumber informasi 

PMB, tingkat kepercayaan terhadap media informasi, preferensi penggunaan media, 

serta persepsi efektivitas internet dalam memperoleh informasi perguruan tinggi. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase, rata-rata, 

dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan pola perilaku responden dalam 

mengakses informasi PMB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 87% calon mahasiswa 

mengandalkan internet sebagai sumber utama informasi PMB, dengan media sosial dan 

situs resmi perguruan tinggi menjadi kanal yang paling banyak digunakan. Temuan juga 

menunjukkan bahwa internet dinilai lebih cepat, mudah diakses, dan mampu 

menyediakan informasi yang lebih lengkap dibandingkan sumber informasi 

konvensional. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis perilaku pencarian informasi 

digital generasi Z dalam konteks PMB tahun 2025. Hasil penelitian memberikan 

implikasi praktis bagi perguruan tinggi untuk mengoptimalkan strategi komunikasi 
digital guna meningkatkan jangkauan informasi dan keterlibatan calon mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Internet, Penerimaan Mahasiswa Baru, Generasi Z, Media Sosial, 

Digitalisasi 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dan penyebaran 

informasi di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Internet kini menjadi sarana utama 

yang menghubungkan perguruan tinggi dengan calon mahasiswa melalui berbagai platform 

digital. Berdasarkan laporan APJII (2025), penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 

80,1% dari total populasi, menunjukkan tingginya akses masyarakat terhadap informasi digital. 

Dalam konteks Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB), internet memungkinkan penyebaran 

informasi yang lebih cepat, luas, dan efisien dibandingkan media konvensional (Putra & Sari, 

2022). 

Meskipun internet telah menjadi media utama dalam penyebaran informasi, efektivitasnya 

sebagai sumber informasi PMB masih perlu dikaji lebih lanjut. Sejumlah perguruan tinggi 

masih mengandalkan media promosi konvensional, seperti brosur, spanduk, dan sosialisasi 

tatap muka, dalam menjangkau calon mahasiswa. Di sisi lain, calon mahasiswa, khususnya 

generasi Z, cenderung mencari informasi melalui media sosial, situs web resmi, dan mesin 

pencari karena dinilai lebih cepat, mudah diakses, dan sesuai dengan kebiasaan digital mereka 

(Nugroho, 2023; Setiawi et al., 2024). Perbedaan ini menunjukkan adanya perubahan pola 

pencarian informasi yang perlu direspons oleh perguruan tinggi melalui strategi komunikasi 

yang lebih adaptif. 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara strategi komunikasi yang 

diterapkan perguruan tinggi dan perilaku pencarian informasi calon mahasiswa (Rahmawati & 

Hidayat, 2024; Miswaty et al., 2025). Selain itu, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus 

pada efektivitas media sosial atau pemasaran digital secara parsial, tanpa membandingkan 

berbagai sumber informasi digital yang digunakan calon mahasiswa dalam proses pengambilan 

keputusan memilih perguruan tinggi. Akibatnya, masih terbatas pemahaman yang 

komprehensif mengenai media digital yang paling efektif dan paling dipercaya sebagai sumber 

informasi PMB. 

Keterbaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis integratif mengenai efektivitas 

berbagai sumber informasi digital PMB dengan mempertimbangkan perilaku pencarian 

informasi generasi Z, tingkat kepercayaan terhadap media digital, serta preferensi penggunaan 

platform informasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada satu jenis 

media tertentu, penelitian ini mengkaji secara komprehensif peran situs web resmi, media 

sosial, dan mesin pencari sebagai sumber informasi PMB serta relevansinya terhadap strategi 

komunikasi perguruan tinggi di era transformasi digital. 



Palit et al., Analisis Kuantitatif Efektivitas Internet Sebagai Sistem Informasi …           2114 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

internet sebagai sumber utama informasi PMB tahun 2025, mengidentifikasi media digital yang 

paling banyak digunakan dan dipercaya oleh calon mahasiswa, serta mengevaluasi preferensi 

calon mahasiswa terhadap berbagai sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan 

memilih perguruan tinggi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi perguruan 

tinggi dalam merancang strategi komunikasi digital yang lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik generasi Z. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis efektivitas berbagai media informasi dalam kegiatan Penerimaan Mahasiswa 

Baru (PMB) tahun 2025. Populasi penelitian adalah calon mahasiswa yang mengikuti PMB 

tahun 2025 dari berbagai provinsi di Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 300 responden 

yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random 

sampling untuk memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi menjadi 

responden penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring (online questionnaire) yang disebarkan 

melalui media sosial dan email resmi panitia PMB selama Juli–Agustus 2025. Instrumen 

penelitian terdiri atas 15 butir pernyataan yang mencakup sumber informasi PMB yang 

digunakan responden, frekuensi akses terhadap media informasi, tingkat kepercayaan terhadap 

sumber informasi, dan persepsi efektivitas media informasi. Seluruh item persepsi diukur 

menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 

(sangat setuju). Pengumpulan data dilakukan secara sukarela dengan tetap menjaga kerahasiaan 

identitas responden sesuai prinsip etika penelitian. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan SPSS versi 26 dan 

Microsoft Excel. Tahap pertama adalah uji validitas instrumen menggunakan korelasi item-

total, dengan kriteria nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30 dinyatakan valid. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh item memenuhi kriteria validitas. Tahap kedua adalah uji reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha yang menghasilkan nilai α = 0,87, sehingga 

instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi dan konsistensi internal yang baik (Ghozali, 

2021). Tahap ketiga adalah analisis statistik deskriptif untuk menghitung frekuensi, persentase, 

rata-rata, dan distribusi jawaban responden terkait penggunaan media informasi PMB. 

Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi Pearson untuk mengukur hubungan antara intensitas 

penggunaan sumber informasi dengan persepsi efektivitas media informasi. Hasil analisis 
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digunakan untuk mengidentifikasi media yang paling efektif dan paling dipercaya oleh calon 

mahasiswa dalam memperoleh informasi PMB tahun 2025. 

Langkah-langkah penelitian ditunjukkan dalam diagram alur penelitian berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian (Flowchart) 

 

HASIL 

Distribusi Sumber Informasi PMB 

Sebagian besar responden (87%) memperoleh informasi PMB melalui internet (terutama 

media sosial dan situs resmi universitas), 8% dari brosur atau spanduk, dan 5% melalui 

rekomendasi teman atau guru. 

Tabel 1. Distribusi sumber informasi PMB Tahun 2025 

Sumber Informasi Persentase (%) Efektivitas 

Internet (Media Sosial & Website) 87 Sangat Efektif 

Brosur / Spanduk 8 Kurang Efektif 

Rekomendasi Teman / Guru 5 Cukup Efektif 

 

Perbandingan Efektivitas Media Informasi 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan variasi efektivitas antarjenis media berdasarkan 

indikator aksesibilitas, jangkauan, interaktivitas, dan tren penggunaan. 

Tabel 2. Perbandingan efektivitas media informasi penerimaan mahasiswa baru 

No Jenis Media 

Informasi 

Aksesibilitas Jangkauan Interaktivitas Efektivitas Tren 

Penggunaan 

2025 

1 Situs Resmi 
Universitas 

Tinggi Nasional Sedang Sangat 
Efektif 

Meningkat 
15% 
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2 Media Sosial 

(Instagram, 
TikTok, 
YouTube) 

Sangat 

Tinggi 

Global Sangat Tinggi Sangat 

Efektif 

Meningkat 

25% 

3 Brosur / 
Spanduk 

Rendah Lokal Rendah Kurang 
Efektif 

Menurun 
18% 

4 Rekomendasi 
Teman / Guru 

Sedang Terbatas Sedang Cukup 
Efektif 

Stabil 

 

Tren Penggunaan Media (2020–2025) 

 

Gambar 2. Tren Penggunaan media informasi PMB (2020–2025) 

 

Diagram batang menunjukkan peningkatan signifikan penggunaan internet sebagai sumber 

utama informasi PMB, dari 55% pada tahun 2020 menjadi 87% pada tahun 2025. Sebaliknya, 

penggunaan media cetak mengalami penurunan dari 30% menjadi 8%. Temuan ini 

mengindikasikan terjadinya pergeseran perilaku pencarian informasi calon mahasiswa dari 

media konvensional menuju media digital. Tingginya penggunaan internet menunjukkan 

bahwa calon mahasiswa semakin mengutamakan akses informasi yang cepat, mudah, 

interaktif, dan dapat diperoleh kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu. Kondisi ini sejalan 

dengan teori Uses and Gratifications yang menjelaskan bahwa individu cenderung memilih 

media yang paling mampu memenuhi kebutuhan informasinya secara efektif dan efisien (Katz 

et al., 1973). 

Peningkatan penggunaan internet juga mencerminkan karakteristik generasi Z yang 

tumbuh dalam lingkungan digital dan memiliki ketergantungan tinggi terhadap media daring 

sebagai sumber informasi utama. Media sosial, situs resmi perguruan tinggi, dan mesin pencari 
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menjadi pilihan karena mampu menyediakan informasi yang lebih lengkap, aktual, serta 

memungkinkan interaksi langsung dengan institusi pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Putra dan Sari (2022) yang menunjukkan bahwa media digital lebih efektif 

dibandingkan media cetak dalam menjangkau calon mahasiswa. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Setiawi et al. (2024) dan Miswaty et al. (2025), yang menyatakan bahwa 

keberhasilan promosi PMB sangat dipengaruhi oleh kemampuan perguruan tinggi 

mengoptimalkan platform digital sesuai dengan pola konsumsi informasi generasi Z. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi komunikasi PMB perlu difokuskan 

pada penguatan kanal digital sebagai media utama penyebaran informasi kepada calon 

mahasiswa. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internet, khususnya media sosial dan situs resmi 

universitas, menjadi sumber informasi PMB yang paling dominan dan efektif bagi calon 

mahasiswa. Temuan ini tidak hanya menunjukkan tingginya tingkat penggunaan media digital, 

tetapi juga mengindikasikan perubahan mendasar dalam perilaku pencarian informasi calon 

mahasiswa. Tingginya preferensi terhadap internet menunjukkan bahwa calon mahasiswa 

cenderung memilih media yang mampu menyediakan informasi secara cepat, mudah diakses, 

aktual, dan dapat diverifikasi secara mandiri. Dalam perspektif teori Uses and Gratifications, 

pengguna media akan memilih saluran komunikasi yang paling mampu memenuhi kebutuhan 

informasinya secara efisien. Oleh karena itu, dominasi media digital dalam penelitian ini 

mencerminkan kesesuaian karakteristik internet dengan kebutuhan informasi generasi Z yang 

mengutamakan kecepatan, fleksibilitas, dan interaktivitas dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa efektivitas media sosial tidak hanya berasal dari 

kemampuannya menyebarkan informasi, tetapi juga dari kemampuannya membangun 

keterlibatan (engagement) antara perguruan tinggi dan calon mahasiswa. Platform seperti 

Instagram dan TikTok memungkinkan penyampaian informasi melalui konten visual yang 

lebih menarik, personal, dan mudah dipahami dibandingkan media promosi konvensional. 

Kondisi ini menjelaskan mengapa media sosial memiliki pengaruh yang kuat terhadap persepsi 

calon mahasiswa terhadap suatu perguruan tinggi. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

Setiawi et al. (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi dua arah melalui media sosial 

mampu meningkatkan kedekatan emosional dan kepercayaan audiens terhadap institusi 

pendidikan. Dengan kata lain, efektivitas media digital tidak hanya ditentukan oleh jumlah 
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informasi yang tersedia, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang terbangun selama proses 

komunikasi. 

Sebaliknya, menurunnya efektivitas brosur dan media cetak menunjukkan bahwa strategi 

promosi satu arah semakin kurang sesuai dengan karakteristik generasi Z yang terbiasa 

memperoleh informasi secara real-time dan interaktif. Meskipun demikian, penelitian ini 

menemukan bahwa rekomendasi dari teman, keluarga, dan guru masih memiliki pengaruh yang 

cukup kuat dalam proses pengambilan keputusan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kepercayaan terhadap sumber informasi personal tetap menjadi faktor penting, meskipun 

proses pencarian informasi utama dilakukan melalui internet. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi PMB yang efektif tidak cukup hanya mengandalkan keberadaan situs web dan 

media sosial, tetapi juga perlu mengintegrasikan pendekatan digital dengan penguatan 

electronic word-of-mouth melalui testimoni mahasiswa, alumni, komunitas sekolah, dan 

konten pengalaman pengguna. Strategi semacam ini berpotensi meningkatkan kredibilitas 

informasi sekaligus memperluas jangkauan promosi perguruan tinggi kepada calon mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, internet terbukti menjadi sumber informasi paling efektif 

dalam kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) tahun 2025. Sebanyak 87% responden 

memanfaatkan internet, terutama media sosial dan situs resmi universitas, sebagai sumber 

utama untuk memperoleh informasi PMB. Temuan ini menunjukkan bahwa calon mahasiswa 

lebih memilih media yang mampu menyediakan informasi secara cepat, mudah diakses, aktual, 

dan terpercaya dibandingkan media promosi konvensional. Selain itu, hasil penelitian 

mengindikasikan adanya pergeseran pola pencarian informasi dari media cetak menuju media 

digital yang sejalan dengan karakteristik generasi Z sebagai pengguna aktif teknologi digital. 

Media sosial dan situs resmi universitas terbukti menjadi kanal komunikasi yang paling 

efektif dalam membentuk persepsi dan mendukung pengambilan keputusan calon mahasiswa. 

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengoptimalkan strategi komunikasi digital melalui 

pengelolaan situs web yang informatif, pemanfaatan media sosial yang interaktif, serta 

penyajian konten yang relevan dengan kebutuhan calon mahasiswa agar penyebaran informasi 

PMB dapat menjangkau audiens secara lebih luas dan efektif. 
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